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ABSTRAK 
Latar Belakang: Penggunaan kontrasepsi implan dapat menurunkan gairah 
seksual maupun kualitas hubungan seksual yang dapat mengganggu keharmonisan 
keluarga Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran 
gangguan fungsi seksual pada akseptor KB implant di Wilayah Puskesmas Talang 
Banjar Kota Jambi Tahun 2021. Penelitian dilakukan untuk mengetahui gambaran 
gangguan fungsi seksual pada akseptor KB implant di Wilayah Puskesmas Talang 
Banjar Kota Jambi Tahun 2021. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
wilayah kerja Puskesmas Talang Banjar Bulan Februari 2022. Populasi adalah 
seluruh akseptor KB implant lebih dari 2 tahun di wilayah kerja Puskesmas Talang 
Banjar yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total 
Sampling. Pengumpulan data dengan pengisian kuesioner dan menggunakan alat 
ukur Instrumen penelitian ini menggunakan Female Sexual Function Index 
Questionnaire (FSFI). Analisis dengan analisis univariat. 
Hasil: Gambaran gangguan fungsi seksual pada akseptor KB implant bahwa 
seluruh responden mengalami disfungsi seksual yaitu sebanyak 35 responden 
(100%). Hasil menunjukkan sebagian besar responden tidak mengalami gangguan 
dorongan seksual 20 orang (57,1%), sebagian responden tidak mengalami 
gangguan bangkitan seksual 18 orang (51,4%), sebagian besar responden 
mengalami lubrikasi seksual 19 orang (54,3%), sebagian besar responden tidak 
mengalami gangguan orgasme 19 orang (54,3%), sebagian besar responden tidak 
mengalami gangguan kepuasan 28 orang (80%) dan sebagian besar responden 
mengalami gangguan nyeri seksual 19 orang (54,3%) 
Simpulan: Seluruh akseptor implan mengalami gangguan disfungsi seksual. 
Maka dari itu sangat dibutuhkan peran tenaga kesehatan dalam memberikan 
konseling mengenai disfungsi seksual dalam penggunaan KB implan. 
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ABSTRACT 
Background: The use of implanted contraceptives can reduce sexual arousal and 
the quality of sexual relations that can disrupt family harmony. This study was 
conducted to determine the description of sexual function disorders in KB implant 
acceptors in the Talang Banjar Health Center area, Jambi City in 2021. 
Methods: This research is a descriptive study. The study was carried out in the 
working area of the Talang Banjar Health Center in February 2022. The population 
was all acceptors of KB implants more than 2 years in the working area of the 
Talang Banjar Health Center, totaling 35 people. The sampling technique used was 
Total Sampling. Collecting data by filling out questionnaires and using measuring 
instruments. The instrument of this study used the Female Sexual Function Index 
Questionnaire (FSFI). Analysis with univariate analysis. 
Results: The description of sexual function disorders in KB implant acceptors 
shows that all respondents experience sexual dysfunction, as many as 35 
respondents (100%). The results showed that most of the respondents did not 
experience sexual urge disorders 20 people (57.1%), some respondents did not 
experience sexual arousal disorders 18 people (51.4%), most of the respondents 
experienced sexual lubrication 19 people (54.3%), most respondents did not 
experience orgasmic disorders 19 people (54.3%), most respondents did not 
experience impaired satisfaction 28 people (80%) and most respondents 
experienced sexual pain disorders 19 people (54.3%) 
Conclusion: All implant acceptors experienced sexual dysfunction. Therefore, the 
role of health workers is urgently needed in providing counseling regarding sexual 
dysfunction in the use of KB implants. 
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